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LAMPIRAN 

Lampiran 1.  Hasil Sidik Ragam Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Diameter 

Batang, Berat Segar Tajuk 

a. Sidik Ragam tinggi tanaman 

Tinggi Tanaman 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 2136.476 356.079 6.950* 2.85 
Galat 14 717.333 51.238   
Total 20 2853.810    

Keteranngan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

 

b. Sidik Ragam jumlah daun  

Jumlah Daun 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 2136.476 356.079 6.950* 2.85 
Galat 14 717.333 51.238   
Total 20 2853.810    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

 

c. Sidik Ragam diameter batang 

Diameter Batang 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 34.727 5.788 8.108* 2.85 
Galat 14 9.993 0.714   
Total 20 44.720    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

d. Sidik Ragam berat segar tajuk  

Berat Segar Tajuk 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 19392.153 3232.026 2.044 2.87 
Galat 14 22140.947 1581.496   
Total 20 41533.100    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 
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Lampiran 2.  Hasil Sidik Ragam Berat Kering Tajuk, Berat Segar Akar, Berat 

Kering Akar, Berat Segar Biji 

a. Sidik Ragam berat kering tajuk 

Berat Kering Tajuk 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 3351.523 558.587 4.706* 2.85 
Galat 14 1661.620 118.687   
Total 20 5013.143    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

 

b. Sidik Ragam berat segar akar . 

Berat Segar Akar 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 6183.630 1030.605 1.504 2.85 
Galat 14 9593.733 685.267   
Total 20 15777.363    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

 

c. Sidik Ragam berat kering akar 

Berat Kering Akar 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 4276.156 712.693 1.745 2.85 
Galat 14 5717.913 408.422   
Total 20 9994.070    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

 

d. Sidik Ragam berat segar biji  

Berat Segar Biji 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 14585.345 2430.891 4.448 2.85   
Galat 14 7650.553 546.468   
Total 20 22235.898    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 
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Lampiran 3.  Hasil Sidik Ragam Berat Kering Biji, Berat Segar 1000 Biji, Berat 

Kering 1000 Biji 

a. Sidik Ragam berat kering biji  

Berat  Kering  Biji 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 5289.690 881.615 1.302 2.85 
Galat 14 9478.300 677.021   
Total 20 14767.990    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

b. Sidik Ragam berat segar 1000 biji  

Berat  Segar 1000 biji 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 20.833 3.472 0.710 2.85 
Galat 14 68.453 4.890   
Total 20 89.287    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

  : Karena F hitung (0.710) < F 5% (2.85), maka keputusan yang 

diambil H0 

c. Sidik Ragam berat kering 1000 biji  

Berat  Segar 1000 biji 

 db JK KT F hitung F 5%. 
Perlakuan 6 20.413 3.402 0.630 2.85 
Galat 14 75.613 5.401   
Total 20 96.027    

Keterangan : F 5% > F hitung, menunjukkan tidak berbeda nyata 

: F5% < F hitung, menunjukkan berbeda nyata 

: Karena F hitung (0.630) < F 5% (2.85), maka keputusan yang 

diambil H0 
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Lampiran 4. Layout Penelitian. 

 

 

U1P6 U1P1 U1P2 U1P5 U1P4 U1P3 U1P0 

U2P1 U2P6 U2P5 U2P3 U2P0 U2P2 U2P4 

U3P2 U3P4 U3P3 U3P1 U3P5 U3P6 U3P0 

 

Ket :  

U       = Ulangan 

P0     = Kontrol  

P1     = Top soil+ cocopeat 

P2     = Top soil + Sekam bakar 

P3     = Top soil + Bio slurry 

P4     = Topsoil + Cocopeat +Sekam bakar  

P5     = Topsoil + Cocopeat + Bio slurry 

P6     = Topsoil + Sekam bakar + Bio slurry 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

38 

 

Lampiran 5. Proses Penelitian (Dokumentasi penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


